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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

           Tanaman kedelai termasuk ke dalam komoditas tanaman pangan terpenting 

ketiga setelah jagung dan padi, kemudian kedelai juga kaya akan protein.  Kedelai 

segar juga dibutuhkan di dalam industri pangan dan bungkil kedelai dibutuhkan 

untuk industri pakan. Salah satu faktor yang menyebabkan impor kedelai terus 

meningkat yaitu ketidakmampuan produksi kedelai untuk memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan di dalam negeri.  Dengan itu diharuskan adanya upaya 

pengendalian hama dalam menangai serangan berbagai serangga hama. Umumnya 

hama akan menyerang tanaman kedelai pada saat tumbuh sampai panen. 

           Petani di Indonesia terkadang masih menggunakan pestisida sintetik untuk 

mengelola lahan pertanian mereka.  Aplikasi pestisida sintetik bisa menimbulkan 

dampak negatif, seperti resistensi hama, akumulasi pada hasil panen dan 

berkurangnya musuh alami (Brown, 1998).  Berbagai upaya dalam Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) telah banyak dilakukan.  Menurut (Untung, 2003) 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalah suatu sistem pengelolaan populasi 

hama yang memanfaatkan teknik pengendalian yang sesuai untuk mengurangi 

populasi hama agar tidak mengakibatkan kerusakan ekonomi. 

           Rekayasa ekologi adalah desain sebuah sistem berkelanjutan yang 

menguntungkan dengan penggunaan prinsip-prinsip ekologi antara kegiatan 

manusia dengan lingkungan alami (Kangas, 2005).  Untung (1993) menyatakan 

bahwa Pengendalian Hama Terpadu (PHT) lebih mengutamakan pengendalian 

yaitu dengan menggunakan peran dari berbagai musuh alami hama.  Musuh alami 

selalu berhasil mengendalikan populasi hama tetapi dalam keseimbangan alam 

yang baik, dan juga berada di bawah aras ekonomi.  Oleh karena itu, dengan 

mengurangi penggunaan pestisida dapat memberikan musuh alami untuk bekerja 

dalam mengurangi hama.  Peran musuh alami seperti parasitoid dan predator 

dalam menekan populasi hama maka dari itu konservasi musuh alami sangat perlu 

diperhatikan dalam lapangan. 
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          Pengendalian hama dengan menggunakan tanaman perangkap, dapat 

menekan populasi hama dan mendorong stabilitas ekosistem.  Jenis tanaman 

perangkap yang digunakan harus mempunyai banyak fungsi, selain untuk 

menghalangi hama masuk ke tanaman pokok juga bisa berfungsi sebagai tanaman 

refugia yang menyediakan serbuk sari dan tempat berlindung bagi predator.  

Refugia merupakan tumbuhan yang menyediakan tempat berlindung dan sumber 

pakan bagi musuh alami seperti predator (Yi et al.,2012).  

         Refugia merupakan tanaman yang tumbuh disekitar tanaman yang ditanam 

(Wardana 2017).  Manfaatnya adalah sebagai tempat berlindung atau mikrohabitat 

yang baik bagi predator atau parasitoid agar musuh alami dapat dilestarikan 

dengan baik. Konservasi musuh alami diperlukan dengan menanam tanaman 

refugia bersamaan atau mendahului tanaman utama karena peran serangga musuh 

alami menguntungkan untuk membantu pengendalian hama. 

       Beberapa tumbuhan diketahui dapat berperan sebagai refugia sepertia zinnia, 

Tagetes, bunga matahari (Helianthus annus L.), caisin liar(Rorhipa indica),rumput 

Sudan (Sorghum bicolor), kacang tanah liar(Arachis pinktui), Kemangi dan lain-

lain (widhiono 2007) .  Menurut (Karenina 2019) Predator kelimpahan tertinggi 

yang menghuni tanaman non-tanaman ditemukan di zinnia sp.  Oleh karena itu 

pada penelitian ini refugia yang ditanam ialah tumbuhan bunga kertas (Zinnia 

Peruviana).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui musuh alami yang 

berasosiasi dengan tanaman refugia bunga kertas Zinnia Peruviana. 

 

1.2 Tujuan 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies serangga hama dan 

Arthropoda musuh alami yang berada di pertanaman Kedelai (Glycine max L.) 

dan Tanaman Refugia Bunga kertas (Zinnia peruviana)  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

          Manfaat penelitian ini yaitu agar dapat menambah informasi serta 

pengetahuan tentang spesies serangga yang terdapat  di areal pertanaman kedelai 

(Glycine max L) dan Tanaman Refugia Bunga kertas (Zinnia peruviana) yang 

berguna untuk menekan perkembangbiakan serangga hama.
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